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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pendampingan serta 

mengukur kemandirian diri santriwati tersebut sebagai hasil dari proses 

pendampingan. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket,  kemudian dikuatkan 

dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengukuran kemandirian 

diri dilakukan melalui analisis statististik deskriptif dengan penskoran dan 

kategorisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pendampingan 

dilakukan oleh pendamping pengasuhan, pendamping peribadatan, dan 

pendamping ketertiban. Masing-masing pendamping memilki program, peran, 

waktu, fasilitas, metode, dan  materi  memperhatikan pada aspek kemandirian diri, 

dan hasil kemandirian diri santriwati aspek tanggung tanggung jawab dengan 

mean skor  total 2,8 kategori mandiri, aspek otonomi dengan mean skor total 2,35 

kategori mandiri, aspek inisiatif dengan mean skor total 2,63 kategori mandiri, 

dan aspek kontrol diri 2,75 kategori mandiri. Dapat disimpulkan bahwa proses 

pendampingan dilaksanakan dengan baik sehingga menghasilkan santriwati yang 

mandiri. 

 

Kata-kata kunci : Proses Pendampingan, Kemandirian diri 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the process of mentoring and measure the 

independence of the female students as a result of the mentoring process. This 

research is a descriptive study with a quantitative approach. Data collection 

techniques using a questionnaire, then strengthened by interviewing, observation, 

and documentation. Measurement of self-reliance is done through descriptive 

statistical analysis with scoring and categorization. The results showed that the 

mentoring process was carried out by parenting assistants, worship companions, 

and order facilitators. Each companion has a program, roles, time, facilities, 

methods, and materials to pay attention to the aspects of self-independence, and 

the results of students' self-reliance aspects of responsibility with a mean total 

score of 2.8 independent categories, aspects of autonomy with a mean total score 

of 2, 35 independent categories, initiative aspects with mean total score of 2.63 

independent categories, and 2.75 self-control aspects of independent categories. It 

can be concluded that the mentoring process is carried out well so as to produce 

independent female students.  

 

Key words: Mentoring Process, Self-reliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan tertua yang ada di 

Indonesia yaitu sekitar abad XV dan XVI masehi, tugas utama dari lembaga 

pondok pesantren adalah menjadikan masyarakat indonesia dan masyarakat 

sekitar pondok pesantren menjadi pribadi yang berbudi luhur serta memaknai 

ajaran Islam dengan baik.  

 Tujuan pondok pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan 

kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, 

berakhlak mulia, bermanfaat dan berhidmat kepada masyarakat, mampu berdiri 

sendiri atau mandiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama dan 

menegakkan Islam dan kejayaan umat, dan mencintai ilmu dalam rangka 

mengembangkan kepribadian Indonesia (Muthohar, 2007:19).  

 Melihat dari tujuan pondok pesantren, kemandirian merupakan salah satu 

tujuan yang hendak dicapai. Pada kehidupan pondok pesantren, sikap kemandirian 

diri santriwati nampak jelas terlihat dari aktivitas santriwati dalam mengatur dan 

bertanggung jawab atas keperluannya sendiri. Sehingga santriwati yang tinggal di 

pondok pesantren akan berlatih mandiri untuk memenuhi segala kebutuhannya. 

 Oleh karena itu, lembaga pendidikan seperti pondok pesantren ini 

seharusnya menjadi suatu wadah untuk mengembangkan kemandirian anak, dan 

sebagai wadah bagi para orang tua untuk menuntun serta mengarahkan anak-anak 

perempuan nya yang sedang belajar menjadi perempuan mandiri, kreatif, terampil 

dan mempunyai nilai tinggi di masyarakat. 

 Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan pada Undang-Undang RI No 20 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 disebutkan bahwa Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mecerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. Berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Anonimous, 2008:4). 
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 Berdasarkan pernyataan diatas, kemandirian merupakan salah satu tujuan 

yang hendak dicapai dalam proses pendidikan. Pendidikan Nasional tidak hanya 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab, akan tetapi bertujuan pula membentuk peserta didik yang mandiri. 

 Chaplin (dikutip Sari, 2018) mandiri adalah suatu kebebasan manusia untuk 

memilih, untuk menjadi kesatuan yang bisa memerintah, menguasai dan 

menentukan dirinya sendiri. Sedangkan kemandirian adalah suatu sifat yang 

memungkinkan seseorang bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan diri 

sendiri, mengejar prestasi, penuh keyakinan dan memiliki keinginan untuk 

mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu mengatasi persoalan yang 

dihadapi, mampu mengendalikan tindakan, mampu mempengaruhi lingkungan, 

mempunyai rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki, menghargai 

keadaan diri dan memperoleh kepuasan atas usaha sendiri (Sanusi, 2013). 

 Kemandirian dalam penelitian ini merupakan salah satu aspek kepribadian 

yang penting bagi setiap santriwati dalam menjalani kehidupan pondok pesantren 

yang tidak pernah lepas dari cobaan dan tantangan. santriwati yang memiliki 

kemandirian tinggi relatif mampu menghadapi segala permasalahannya karena 

santriwati yang mandiri tidak tergantung pada orang lain dan selalu berusaha 

menghadapi serta memecahkan masalah yang ada. 

 Kemandirian diri merupakan hal yang penting dan harus dimiliki oleh 

santriwati karena santriwati yang mandiri dapat mewujudkan kehendak dan 

keinginannya tanpa bergantung dengan orang lain, juga mampu melakukan 

aktivitas kehidupan pondok pesantren tanpa paksaan dari orang lain, memiliki etos 

kerja yang tinggi ditandai adanya keuletan dalam bekerja, mampu memenuhi 

kebutuhan pokok minimal kebutuhan makan dan mandi, dan santriwati dapat 

menentukan mampu melakukan aktifitas berkehidupan secara mandiri dengan 

penuh rasa tanggung jawab. 
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 Kemandirian diri santriwati Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah tidak akan 

terbentuk tanpa proses pendampingan yang dilakukan oleh para pendamping. 

Dengan adanya pendamping maka terjadinya suatu proses pendampingan 

sehingga menghasilkan santriwati yang mandiri terhadap diri sendiri. 

Pendampingan adalah suatu proses dalam menyertai dan menemani secara dekat, 

bersahabat dan bersaudara, serta hidup bersama-sama dalam suka dan duka, bahu 

membahu dalam menghadapi kehidupan dalam mencapai tujuan bersama yang 

diinginkan (Purwasasmita, 2016).   

 Pada penelitian  ini proses pendampingan kemandirian diri santriwati 

Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah, pendamping berperan sebagai fasilitator. 

Fasilitator adalah pemandu proses, atau seseorang yang membuat sebuah proses 

lebih mudah atau lebih yakin untuk menggunakannya. Pondok Pesantren Al-

Ittifaqiah adalah salah satu pondok pesantren yang berada di Kabupaten Ogan Ilir 

yang telah memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan agama maupun 

umum kepada masyarakat sekitar dengan menciptakan santriwati yang mandiri 

dalam mengurus diri sendiri.  

 Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah terletak di  Jln. Lintas Timar Km. 36 Kota 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Propinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Lebih dari 

50 tahun Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Inderalaya telah berdiri ditengah-tengah 

penduduk Kabupaten Ogan Ilir. Hal ini menunjukan bahwa selama lebih dari 50 

tahun berdirinya pondok pesantren Al-Ittifaqiah bukanlah waktu yang sebentar 

untuk membetuk kemandirian diri santri. Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah memiliki 

dua kampus yaitu kampus A dan Kampus D, Kampus A berada di Jln. Lintas 

Timur Km.36 Kota Indralaya, kampus A ini merupakan kampus khusus santriwati 

sedangkan kampus D yang berada di Tanjung Lubuk Indralaya Selatan merupakan 

kampus khusus santri putra. 

 Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari hasil observasi dan 

wawancara, Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah sudah banyak meluluskan santriwati 

mencapai 744 santriwati selama setahun, karena pengaruh Pondok Pesantren Al-

Iitifaqiah sangatlah besar dalam bidang pendidikan dengan membentuk jiwa 

kemandirian mengurus diri sendiri pada santriwati.  
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 Keberhasilan Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah dalam membentuk jiwa 

kemandirian diri santriwati tidak akan terjadi tanpa kegigihan pendamping untuk 

memandirikan santriwati,  terdapat tiga bagian pendamping  yang berperan 

mendampingi kemandirian santriwati yaitu pendamping pengasuhan, pendamping 

ketertiban, dan pendamping  peribadahan semua pendamping memiliki tugas dan 

fungsi masing-masing sehingga dapat membentuk kemandiria diri santriwati. 

 Santriwati Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah memiliki kebiasaan baik seperti 

shalat berjamaah tepat waktu, budaya antri saat mengambil makanan, tidak 

melanggar peraturan berbahasa arab dan bahasa inggris, mampu mengurus diri 

sendiri seperti berpakaian rapi sesuai kaidah santriwati, mandi tepat waktu, dan 

mampu menjaga barang-barang milik pribadi.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Biro Pendamping santriwati  

Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah pada tanggal 26 Oktober 2019 dengan ibu Dr. Hj. 

Misriyah Mardi, M.Pd terdapat peningkatan santriwati yang bersekolah di pondok 

pesantren Al-Ittifaqiah setiap tahunnya dari 304 santriwati ditahun 2017 dan 

440 santriwati di tahun 2018, dan ditahun 744 santriwati di tahun ajaran baru 2019 

dan sekarang ditahun 2020 mencapai 1.197 santriwati. Hal ini menunjukkan 

bahwa santriwati lulusan Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah di akui kemandirian nya 

oleh masyarakat Indonesia. Hal ini juga menunjukkan bahwa minat orang tua 

dalam memberikan pengajaran yang baik kepada anak prempuannya mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. 

 Berdasarkan hasil wawancara kedua dengan informan MM santriwati 

tingkat dua madrasah tsanawiyah dan DLS santriwati tingkat satu madrasah aliyah 

pada tanggal 26 Oktober 2019 yaitu informan satu MM menyatakan bahwa 

setelah bersekolah di Pondok Pesantren Al-Itifaqiah terdapat perubahan dalam 

kemandirian mengurus diri sendiri di lingkungan pondok pesantren di mana ia 

mampu mengatur waktu antara kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti di sore hari 

dengan waktu mandi santriwati, tidak bergantungan terhadap orang lain dalam 

mengambil keputusan, memilki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugas 

dan dapat bertanggung jawab terhadap apa yang telah dilakukan, dan senantiasa 

tidak melanggar peraturan shalat berjamaah di mushola.  
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 Sedangkan informan kedua DLS santriwati tingkat pertama madrasa aliyah 

yang berlatar belakang sekolah formal negeri mengungkapkan bahwa sedikit 

terjadi perubahan setelah proses pendampingan yang dilakukan oleh pendamping, 

dimana informan senantiasa mampu menanamkan budaya antri saat mengambil 

makan, tepat waktu saat shalat berjamaah di mushola, tidak melanggar etika 

berpakaian santriwati dan tidak melanggar peraturan dari pendamping 

peribadatan, pendamping pengasuhan, dan pendamping ketertiban.. 

 Namun di balik keberhasilan dari proses pendampingan kemandirian diri 

santriwati tidak menutup kemungkinan bahwa adanya hambatan-hambatan  yang 

dihadapi oleh pendamping saat membentuk kemandirian diri santriwati.  Seperti 

yang diungkap oleh Novita Sari, S.Pd.I bahwa tidak semua santriwati yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Inderalaya memutuskan untuk mengikuti 

pendidikan pesantren atas kemauan mereka sendiri, ada sebagian yang masuk 

pondok pesantren karena paksaan atau dorongan dari orang tua, sehingga mereka 

melakukan aktivitas pondok pesantren tidak dengan hati yang tulus tetapi dengan 

rasa terpaksa.  

 Berdasarkan ungkapan informan diatas menunjukkan bahwa santriwati yang 

baru memasuki dunia pondok pesantren belum sepenuhnya mandiri. Hal ini 

disebabkan oleh latar belakang dan motivasi santriwati untuk bersekolah di 

pondok pesantren sehingga terdapat santriwati yang kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan pondok pesantren.  

 Sedangkan faktor eksternal dari ketidak mandirian santriwati berasal dari 

dalam lingkungan pondok pesantren itu sendiri, yaitu pada saat santriwati 

bersosialisasi dan beraktivitas di dalam pondok pesantren  seperti  panjangnya 

waktu belajar dari pada waktu untuk santriwati beristirahat, terbatasnya akses 

komunikasi bersama keluarga, terbatasnya akses dalam penggunakan teknologi 

informasi dan kurangnya waktu libur semester di kampung halaman. Berbagai 

permasalahan yang berawal dari faktor internal dan faktor eksternal santriwati 

menimbulkan kejenuhan dan niatan melanggar aturan untuk mencari kesenangan 

serta pengakuan diri santriwati di pondok pesantren. 
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 Berawal dari faktor internal dan eksternal diatas juga menimbulkan 

permasalah kesulitan pada santriwati untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

pondok pesantren Al-Ittifaqiah sehingga mengakibatkan kurangnya kemandirian 

diri santriwati, hal ini ditunjukan dengan adanya santriwati yang tidak memiliki 

kedisiplinan dalam etika berpakaian santriwati, adanya pelanggaran santriwati 

untuk tidak menunaikan shalat wajib berjamaah di mushola dan masjid, tidak 

terjadinya budaya antri santriwati saat mengambil makan, dan adanya santriwati 

dengan sengaja melupakan ketepatan waktu mandi yang telah ditentukan. 

 Dengan adanya pelanggaran yang dilakukan santriwati mengakibatkan 

terjadinya kesenjangan antara santriwati yang atas kemauan sendiri dan santriwati 

dengan paksaan bersekolah di pondok pesantren  dalam pemberian pendampingan 

kemandirian,  terlihat dari data  hasil wawancara dengan kepala Biro Pendamping 

santriwati  Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah pada tanggal 13 Maret 2020 dengan ibu 

Dra. Hj. Misriyah Mardi, M.Pd., data mengenai santriwati yang memundurkan 

diri atau berhenti setiap tahunnya terjadi penaikan dan penurunan yaitu 20 orang 

santriwati ditahun 2017, dan 12 orang santriwati ditahun 2018, dan 15 orang 

santriwati ditahun 2019, dan sekarang mencapai 34 orang santriwati ditahun 2020 

yang memundurkan diri atau berhenti dengan rentan lama belajar santriwati 6 

bulan sampai 1 tahun.  

Hal ini menyatakan bahwa terjadi kesenjangan antara santriwati yang atas 

kemauan sendiri dengan atas kemauan orang tua, sehingga santriwati yang atas 

kemauan orang tua bersekolah di pondok pesantren dapat memengaruhi santriwati 

yang atas kemauan sendiri sehingga santriwati itu merasa tidak betah dan ikut-

ikutan melanggar aturan yang mengakibatkan santriwati berhenti bersekolah di 

pondok pesantren.  

 Berdasarkan permasalah diatas bahwa inti dari penelitian proses 

pendampingan kemandirian diri santriwati Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah yaitu 

terletak pada kesenjangan antara santriwati yang memiliki motivasi dan kurang 

mempunyai motivasi untuk bersekolah di pondok pesantren sehingga perlunya 

proses  pendampingan yang dilakukan oleh pendamping pengasuhan, pendamping 
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keamanan, pendamping keibadahan untuk  menghasilkan santriwati lulusan yang 

mandiri dalam merawat diri sendiri tanpa ketergantungan dengan orang lain. 

 Dengan demikian, penelitian ini dirasa perlu dan penting, mengingat 

perlunya proses pendampingan dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan sehari-

hari sehingga menjadikan santriwati memiliki kemandirian diri yang baik dan 

berujung pada perubahan sikap dan pola pikir santriwati, serta untuk melihat 

proses pembentukan kemandirian santriwati pada santriwati karna paksaan 

bersekolah di pondok pesantren dan memiliki motivasi rendah dengan santriwati 

yang memiliki motivasi tinggi dan mandiri. 

 Diharapkan dari hasil penelitian ini, pondok pesantren sebagai sub sistem 

pendidikan khusus dapat lebih meningkatkan proses pendampingan santriwati 

sehingga menjadikan santriwati yang mandiri dalam mengurus diri sendiri, dapat 

berfikir kreatif dan tertanam kuat nilai-nilai keagamaan. Penelitian ini judul 

Proses Pendampingan Kemandirian Diri Santriwati Pondok Pesantren Al-

Ittifaqiah di Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2 Rumusan masalah 

 Sebagaimana telah dirumuskan pada latar belakang masalah maka untuk 

penegasan kembali pada penelitian ini agar dapat menjawab permasalahan pokok 

tersebut terlebih dahulu dilakukan pengkajian terhadap beberapa permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pendampingan dalam mengembangkan kemandirian diri 

santriwati Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah di Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana kemandirian diri santriwati Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah di 

Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penjelasan tentang hal-hal 

berikut ini.  

1. Mendeskripsikan proses pendampingan dalam mengembangkan kemandirian 

diri santriwati  Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah di Kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Mendeskripsikan kemandirian diri santriwati Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah 

di Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian. 

 Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik bagi penulis, Lembaga 

Pendidikan dan pengembangan disiplin ilmu terkait dalam penelitian Proses 

Pendampingan Kemandirian diri Santriwati Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah di 

Kabupaten Ogan Ilir ini mempunyai manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

diantaranya yaitu: 

1.   Manfaat teoritis. 

Manfaat teoristis dalam penelitian ini yaitu menambah pemahaman mengenai 

pendampingan kemandirian diri santriwati dan memperkuat pemahaman 

penulis dalam pengusasaan teori-teori yang berlandaskan pada mata kuliah 

perkembangan peserta didik, pemberdayaan prempuan, konsep dasar 

pendidikan luar sekolah, motivasi persuasi dan pekerjaan sosial. 

2.   Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi pihak-pihak 

yang terkait pada penelitian ini, diantaranya : 

a. Bagi  tenaga pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi refleksi bagi tenaga pendidik 

untuk meningkatkan keterampilan dalam mengajar santriwati, karena 

pendidikan memiliki peran penting dalam mengubah karakteristik 

santriwati. 

b. Bagi santriwati 

Hasil penelitian ini dapat menjadi refleksi bagi santriwati terkait proses 

pendampingan santriwati di Pondok Pesantren 

c. Bagi orang tua 

Hasil penelitian ini dan menjadi rujukan bagi orang tua agar membantu 

anaknya dalam mendukung dan membangun motivasi belajar anak di 

pondok pesantren. 
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